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Abstract: The prevalence obesity in teenagers are increasing each year in the world at 

2013, for men from 8,1% to 12,9% and for women 8,4% to 13,4%. The high prevalence of 

these health problems is fundamental. This research aims to know the correlation between 

physical activity with obesity in students of SMKN 2 Malang. This research uses the 

correlational method with cross sectional study research design, the samples in this research 

are students at SMKN 2 Malang, which fulfill the criteria of inclusion i.e students at SMKN 

2 Malang, X grade, the age of 15-19 years, obesity, and are willing to be respondent 

indicated by signature on informed consent. The sampling techniques use purposive 

sampling technique. The data collection is carried out by means of the measurement 

variables physical activity use questionnaire and measurement variable IMT by measuring 

height (m) and weight (kg). While the data analysis techniques using Spearman’s 

correlation test with significance level 0,05 or (p < 0.05). Based on the result of data 

analysis shows that there is a significant correlation between physical activity with obesity 

in students of SMKN 2 Malang (sig. 0,043 atau p ˂ 0,05). 
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Abstrak: Prevalensi kegemukan pada remaja setiap tahun di dunia semakin meningkat, dari 

8,1% menjadi 12,9% pada 2013 untuk laki-laki dan untuk perempuan dari 8,4% menjadi 

13,4%. Tingginya prevalensi tersebut menjadi permasalahan kesehatan yang mendasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dengan  kejadian 

kegemukan pada siswa SMK Negeri 2 Malang. Penelitian ini menggunakan metode 

korelasional dengan rancangan penelitian cross sectional study, sampel siswa SMKN 2 

Malang yang memenuhi kriteria inklusi yakni siswa SMKN 2 Malang, kelas X, usia 15-19 

tahun, mengalami kegemukan, dan bersedia menjadi responden ditunjukkan dengan tanda 

tangan pada informed consent. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling 

purposive. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengukuran variabel aktivitas fisik 

menggunakan kuisioner dan pengukuran variable IMT dengan mengukur tinggi badan 

(meter) dan berat badan (kg). Sedangkan teknik analisa data menggunakan uji korelasi 

Spearman’s dengan taraf signifikansi 0,05 atau (p < 0,05). Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan 

kejadian kegemukan pada siswa SMKN 2 Malang (sig. 0,043 atau p ˂ 0,05). 
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Kegemukan merupakan salah satu 

masalah kesehatan di masyarakat yang 

sangat penting (Hubbard, 2000:1067). 

Prevalensi kegemukan pada remaja setiap 

tahun di dunia semakin meningkat, dari 

8,1% menjadi 12,9% pada 2013 untuk 

laki-laki dan untuk perempuan dari 8,4% 

menjadi 13,4% pada tahun 2013 (Lancet, 

2014:06). Sedangkan prevalensi kegemu-

kan pada remaja di Indonesia menurut 

riset Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Kesehatan Kementerian 

Kesehatan RI Tahun 2013 pada 

seseorang yang berumur 16-18 tahun 

juga mengalami peningkatan dari 1,4 % 

pada tahun 2007 menjadi 7,3% dari tahun 

2013 (RisKesDas, 2013:222). Tingginya 

prevalensi tersebut menjadi permasalahan 

kesehatan yang mendasar. Namun, hal ini 

belum banyak memperoleh perhatian 

masyarakat. 

Kegemukan yang terjadi pada 

remaja salah satunya disebabkan karena   

perubahan gaya hidup seperti pola makan 

yang berlebihan dan menurunnya 

aktivitas fisik sehingga menyebabkan 

ketidak-seimbangan antara jumlah energi 

yang masuk dengan energi yang 

dikeluarkan oleh tubuh (Novitasary, 

2013:1040).  Menurut Kurdanti 

(2015:183), remaja dengan asupan enegi 

berlebih  berisiko 4 kali lebih besar 

mengalami kegemukan di-bandingkan 

dengan remaja yang memiliki asupan 

energi yang cukup. Hendra (2016:04) 

dalam penelitiannya menyim-pulkan 

bahwa kegemukan disebabkan karena 

kurangnya aktivitas fisik. Dibuktikan 

dalam penelitian yang dilaku-kan 

Mappaompo (2010:10) menyimpul-kan 

bahwa pengaturan pola makan yang 

berlebih dan kurangnya aktivitas fisik 

menjadi salah satu faktor yang mem-

pengaruhi terjadinya kegemukan pada 

seseorang. Kegemukan tersebut berdam-

pak pada peningkatan faktor risiko 

terjadinya penyakit degeneratif seperti 

hipertensi, diabetes melitus tipe 2 dan 

disliplidemia (Mendez, 2003:543). 

Demikian juga penelitian yang dilakukan 

oleh Jelantik (2014:41) menjelaskan 

bahwa remaja yang mengalami kegemu-

kan berisiko mengalami obesitas dan 

bahkan dapat menyebabkan penyakit 

degeneratif seperti diabetes melitus tipe 2 

(Suandana, 2013:03). Remaja yang 

mengalami kegemukan memiliki angka 

kematian yang lebih tinggi dari pada 

remaja yang tidak  gemuk atau normal 

sebesar 2-3 kali lipat (Adiningrum, 

2008:02). 

Setelah makan, makanan yang 

diserap oleh tubuh akan diproses oleh 

organ-organ tubuh yang akan dijadikan 

glukosa. Sebagian glukosa dijadikan 

glikogen yang disimpan pada jaringan 

otot dan hati, serta glukosa akan  dirubah 

menjadi lemak pada jaringan adiposa 

untuk dijadikan sebagai cadangan energi. 

Selebihnya, dari glukosa langsung 

digunakan sebagai sumber energi. 

Namun jika aktivitas fisik atau kegiatan 

seseorang kurang atau rendah maka sisa 

glukosa yang digunakan sebagai sumber 

energi langsung akan disimpan kembali 

ke jaringan adiposa. Penumpukan lemak 

yang ada di jaringan adiposa lama 

kelamaan akan semakin menumpuk 

sehingga tubuh akan mengalami 

kenaikan berat badan (Merawati, 

2013:104). Kurangnya aktivitas fisik 

menjadi salah satu faktor penyebab 

terjadinya kegemuk-an. Kegemukan 

terjadi karena penumpuk-an lemak di 

tubuh yang disebabkan karena 

ketidakseimbangan pola makan yang 

tinggi kalori serta lemak dengan 

pengeluaran energi (Musralianti, 

2016:85). Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sartika (2011:37) menyimpulkan bahwa 

kegemukan terjadi karena ketidak-  



 

 

seimbangan jumlah energi yang masuk 

dengan energi yang dibutuhkan oleh 

tubuh sehingga terjadinya penumpukan 

dalam bentuk lemak. Penumpukan lemak 

tersebut mengakibatkan hipertrofi dan 

hiperplasia di jaringan adiposa sehingga 

menyebabkan terjadinya kegemukan. 

Atas dasar tersebut maka peneliti ingin 

mengungkap hubungan antara aktivitas 

fisik dengan kejadian kegemukan pada 

siswa SMKN 2 Malang.

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

korelasional dengan rancangan penelitian 

cross sectional study, dengan sampel 

siswa SMKN 2 Malang yang memenuhi 

kriteria inklusi yakni siswa SMKN 2 

Malang, kelas X, usia 15-19 tahun, 

mengalami kegemukan, dan bersedia 

menjadi responden ditunjukkan dengan 

tanda tangan pada informed consent. 

Instrumen penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen 

non tes yaitu pengukuran IMT 

menggunakan timbangan badan dan 

stature meter.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik pengumpulan data  

menggunakan metode kuesioner 

International Physical Activity 

Questionnaire  (IPAQ) (2002:01). 

 Setelah data didapat maka langsung 

di analisis dengan menggunakan analisis 

International Physical Activity 

Questionnaire Scoring Protocol (IPAQ) 

(2005:13). Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling 

dengan jumlah sampel 50 siswa. 

Sedangkan teknik analisa data 

menggunakan uji korelasi Spearman 

dengan taraf signifikansi 0,05 atau (p < 

0,05).



 

 

HASIL 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada gambar  

berikut: 

 

Berdasarkan gambar menunjukkan 

bahwa distribusi frekuensi responden 

dengan jenis kelamin perempuan lebih 

tinggi dibandingkan dengan laki-laki. 

Sedangkan data hasil analisis deskriptif 

tingkat aktivitas fisik dapat dilihat 

dibawah ini.

 
 

Berdasarkan gambar menunjukkan 

bahwa tingkat aktivitas fisik dengan 

kategori sedang tidak ada dan kategori 

rendah sebanyak 50 siswa, sedangkan 

tingkat aktivitas fisik dengan kategori 

tinggi tidak ada. Sedangkan hasil analisis 

deskriptif data Indeks Massa Tubuh dapat 

dilihat dibawah ini. 
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Berdasarkan gambar menunjukkan 

bahwa Indeks Massa Tubuh dengan 

kategori kegemukan sebanyak 50 siswa, 

sedangkan Indeks Massa Tubuh dengan 

kategori kurang, normal dan obesitas 

tidak ada. Oleh karena itu untuk 

mengetahui signifikan atau tidak 

hubungan antara aktivitas fisik dengan 

kejadian kegemukan maka, diperlukan uji 

korelasi spearman’s sebagai berikut. 

 

Tabel Uji Korelasi Spearman’s Data Aktivitas Fisik dan Kegemukan 

 

 
Indeks Massa 

Tubuh 

Aktivitas 

Fisik 

Spearman's 

rho 

Indeks 

Massa 

Tubuh 

Correlation 

Coefficient 
1,000 -0,287

*
 

Sig. (2-tailed) . 0,043 

N 50 50 

Aktifitas 

Fisik 

Correlation 

Coefficient 
-0,287

*
 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,043 . 

N 50 50 

 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

yang signifikan antara aktivitas fisik 

dengan kejadian kegemukan (sig. 0,043 

atau p ˂ 0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

Spearman’s menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi yang signifikan antara 

aktivitas fisik dengan kejadian 

kegemukan (sig. 0,043 atau p ˂ 0,05). 

Hasil tersebut sama dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh 

Musralianti dkk (2016:87), dengan 

menggunakan sampel siswa SMP Kristen 

Eben Haezar 1 Manado, pada bulan 

Agustus – Oktober 2015 yang 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara aktivitas fisik 

dengan kejadian kegemukan. Demikian 

juga hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho dkk (2016:6), dengan 
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menggunakan sampel  mahasiswa 

semester 2 program studi ilmu 

keperawatan fakultas kedokteran unsrat 

Manado dengan jumlah sampel 72  

responden yang menyimpulkan bahwa 

terdapat korelasi yang signifikan antara 

aktivitas fisik dengan Indeks Massa 

Tubuh mahasiswa semester 2 program 

studi ilmu keperawatan fakultas 

kedokteran Unsrat Manado. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik 

merupakan salah satu faktor risiko 

penyebab terjadinya kegemukan pada 

remaja (Khusnal, 2010:04). Teori 

terjadinya kegemukan karena rendahnya 

aktivitas fisik sehingga asupan energi 

yang masuk hanya yang sedikit yang 

terpakai untuk beraktivitas dan sebagian 

besar tersimpan sebagai lemak tubuh 

(Husnah, 2012:01).  ).  

Kegemukan disebabkan karena 

ketidakseimbangan antara kalori yang 

dimasukkan dan kalori yang dikeluarkan. 

Menurut Musralianti (2016:85), dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa 

ketidakseimbangan antara kalori yang 

dimasukkan dengan kalori yang 

dikeluarkan menyebabkan terjadinya 

peningkatan berat badan. Demikian juga 

menurut Sartika, (2011:37), ketidak-

seimbangan antara kalori yang masuk 

dan kalori yang keluar menyebabkan 

pengumpulan jaringan lemak yang 

berlebihan di dalam tubuh sehingga 

menyebabkan peningkatan berat badan. 

Setelah makan, makanan yang diserap 

oleh tubuh akan diproses oleh organ-

organ tubuh yang akan dijadikan glukosa. 

Hanya sebagian sedikit jumlah glukosa 

dijadikan glikogen  yang disimpan pada 

jaringan otot dan hati, serta glukosa akan 

dirubah menjadi lemak pada jaringan 

adipose untuk dijadikan sebagai 

cadangan energi. Selebihnya, glukosa 

langsung digunakan sebagai sumber 

energi yang disimpan di otot dan hati 

dalam bentuk glikogen. Kadar glikogen 

di otot dan hati mempunyai batas optimal 

tertentu, sehingga jika kadar glukosa 

darah telah cukup, sementara pemasukan 

glukosa berjalan terus, maka terjadi 

mekanisme pengubahan glikogen 

menjadi lemak yang akan disimpan pada 

jaringan adipose dalam bentuk bantalan 

lemak (Merawati, 2013:104). Sehingga 

menyebabkan peningkatan berat badan 

bahkan dapat menyebabkan kegemukan.  

Maka dari itu diperlukan 

pengeluaran dan pemasukan energi yang 

seimbang. Agar dapat seimbang antara 

pemasukan dan pengeluaran energi maka 

aktivitas fisik perlu untuk di perhatiakan 

karena aktivitas fisik menyebakan 

terjadinya pembakaran energi sehingga 

semakin remaja beraktivitas maka 

semakin banyak pula energi yang 

terpakai (Candra dkk, 2016:4). Hal 

senada juga nyatakan oleh (Ermona & 

Wirjadmadi, 2018:102) manfaat dari 

aktivitas fisik adalah dapat mengurangi 

massa lemak pada tubuh dan 

meningkatkan kekuatan otot sehingga 

dapat mencegah penimbunan lemak pada 

tubuh. Menurut (Pramono & Sulchan, 

2014:134), penurunan aktivitas fisik akan 

berakibat menurunnya pengeluaran 

energi. Hal itu memacu keseimbangan 

energi positif dan peningkatan simpanan 

lemak tubuh dalam bentuk trigliserida di 

dalam jaringan adiposa.  

Oleh karena itu, untuk mencegah 

kelebihan berat badan dan obesitas pada 

mahasiswa perlu dilakukan aktivitas fisik 

yang sesuai, aman dan efektif dalam 

upaya menurunkan berat badan. Seperti 

dengan berolahraga teratur dan 

terkontrol, karenaakan membantu 

memelihara berat badan yang optimal, 

karena gerak yang dilakukan saat 

berolahraga sangat berbeda dengan gerak 

saat menjalankan aktivitas sehari-hari 

seperti berdiri, duduk atau hanya 



 

 

menggunakan tangan (Nugroho dkk, 

2016:4). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji korelasi Spearman  me 

nunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara aktivitas fisik 

dengan kejadian kegemukan pada siswa 

SMKN 2 Malang (sig. 0,043 atau p ˂ 

0,05). 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penyuluhan kepada 

para siswa tentang pentingnya melakukan 

aktivitas fisik yang memiliki pengeluaran 

energi yang lebih tinggi secara teratur 

dengan menyeimbangkan pemasukan dan 

pengeluaran energi serta tetap mencegah 

pola makan yang seimbang. 

Diharapkan peneliti lain 

mengembangkan penelitian ini, 

melakukan penelitian sejenis dengan 

lebih banyak variabel yang menyebabkan 

kegemukan. 

 Diharapkan peneliti lain yang ingin 

mengembangkan penelitian ini, 

diharapkan untuk menambahkan jumlah 

sampel lebih banyak lagi. 
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